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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmatNya sehingga
Seminar Nasional PJ dan SIG 2012 dengan tema “Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh
(remote sensing) dan sistem informasi geografis (SIG) dalam kajian kebencanaan yang berbasis
pengurangan risiko (risk reduction)” dapat terlaksana dengan baik sesuai waktu yang telah
dijadwalkan.

Bencana (disaster) merupakan suatu rangkaian kejadian yang mengakibatkan korban penderitaan
manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, sarana dan prasarana serta dapat
menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat. Bencana dapat
terjadi secara tiba-tiba atau melalui proses yang berlangsung secara perlahan. Beberapa jenis
bencana seperti gempabumi, hampir tidak mungkin diperkirakan secara akurat kapan, dimana, dan
seberapa besar akan terjadi. Sedangkan bencana lainnya seperti banjir, tanah longsor, kekeringan,
letusan gunungapi, tsunami, anomali cuaca madih dapat diramalkan sebelumnya. Meskipun
demikian kejadian bencana selalu memberikan efek kejutan dan menimbulkan banyak kerugian
baik jiwa maupun materi.

Seiring dengan bergesernya konsep penanggulangan bencana dari paradigma yang bersifat
bantuan (relief) dan kedaruratan (emergency) menuju paradigma yang bersifat pengurangan risiko
(risk reduction), penginderaan jauh (remote sensing) dan sistem informasi geografis (SIG) muncul
sebagai suatu alat yang ampuh dalam menunjang kegiatan menajemen bencana yang berbasis
pengurangan risiko. Integrasi teknologi penginderaan jauh dan SIG mampu mengakomodir
penyediaan data, monitoring, proses analisis, visualisasi, penyampaian informasi, dan analisis
multidispliner yang berbasis informasi spasial yang mutlak diperlukan dalam managemen bencana
saat ini, sehingga ungkapan hidup aman berdampingan dengan bencana (living safely with
dasaster) dapat tercapai.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Surakarta, 21 Januari 2012
Tim Editor
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